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Abstract. Electrical energy is distributed using copper cables as an intermediary, from high to low voltage
systems, until it is ready for use. Copper cables were chosen to transfer electrical energy because the
material is able to conduct electrons that can move freely. In this research the author used a research
methodology type of method. This research used the ADDIE type Research and Development (R&D)
method. Addie consists of Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. Several test
subjects were carried out on light bulbs, 18 W and 36 W AC TL lamps, 60 W AC incandescent lamps, and
8 W AC LED lamps. It was obtained that lamps that could emit light efficiently were TL lamps because TL
lamps can operate at high frequencies. Generated by Tesla Coil. From the calculation of the ship's
generator fuel, if all the lights use Tesla coils in MT. Long ship, fuel cost savings to Rp. 3,528,263 which
should be Rp. 16,691,589 to Rp. 13,163,325. The research results stated that it had not reached the expected
value because the ones that could work efficiently were TL lamps because the Tesla coil was only able to
work on lamps that had winding components.
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Abstrak. Energi listrik disalurkan menggunakan kabel tembaga sebagai perantara, dari sistem bertegangan
tinggi hingga rendah, hingga siap digunakan. Kabel tembaga dipilih untuk transfer energi listrik karena
bahannya mampu menghantarkan elektron yang dapat bergerak bebas.Pada penelitian kali ini penulis
menggunakan metodologi penelitian jenis metode Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) tipe ADDIE. Addie terdiri dari Analyse, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Beberapa subjek uji dilakukan pada lampu bulb, lampu TL AC 18 W dan 36 W, lampu pijar
AC 60 W, dan lampu LED AC 8 W, didapatkan lampu yang dapat memancarkan cahaya secara efisien
adalah lampu TL karena lampu TL dapat beroperasi pada frekuensi tinggi yang dihasilkan oleh Tesla Coil.
Dari perhitungan bahan bakar generator kapal, jika semua lampu menggunakan kumparan Tesla di MT.
Kapal panjang, penghematan biaya bahan bakar menjadi Rp. 3.528.263 yang seharusnya Rp. 16.691.589
menjadi Rp. 13.163.325. Hasil penelitian menyatakan belum mencapai nilai yang diharapkan karena yang
dapat bekerja efisien adalah lampu TL karena kumparan Tesla hanya mampu bekerja pada lampu yang
memiliki komponen lilitan

Kata kunci: Tesla coil , Transistor,resistor,capasitor, lilitan primer dan sekunder

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi berbagai industri, termasuk
industri pelayaran, di mana kebutuhan akan energi listrik menjadi sangat penting. Energi listrik,
yang umumnya disalurkan melalui kabel tembaga, sangat krusial karena kabel tembaga mampu

mengalirkan elektron dengan bebas, memungkinkan aliran listrik yang efisien. Namun, untuk
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meningkatkan efisiensi, dikembangkanlah transfer energi listrik tanpa kabel. Di kapal, Auxilliary
engine digunakan untuk menghasilkan energi listrik bagi sistem permesinan. Namun, konsumsi
bahan bakar meningkat seiring dengan peningkatan daya yang digunakan, sehingga biaya
operasional pun naik. Salah satu cara untuk mengurangi biaya ini adalah dengan mengurangi
penggunaan energi untuk penerangan. Tesla coil dipilih sebagai sistem nirkabel yang efisien
karena bekerja menggunakan resonansi, menghasilkan tegangan tinggi dengan arus rendah.
Penggunaan Tesla coil sebagai penyalur energi listrik nirkabel tanpa generator dapat menghemat
bahan bakar, sejalan dengan konsep efisiensi energi. Rancangan ini juga bertujuan untuk
mengembangkan kembali temuan Tesla coil oleh Nikola Tesla pada tahun 1891, yang awalnya
bertujuan untuk menyediakan listrik secara gratis. Meski proyek Menara Wardenclayffe di New
York terhenti karena berbagai faktor, diharapkan peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai
Tesla coil untuk memahami dan mengatasi hambatan yang ada, dengan penerapannya pada kapal
sebagai objek penelitian.

KAJIAN TEORITIS

1. Menara tesla

s

Resonansi adalah fenomena di mana suatu sisier;l bolak-balik atau berulang
ulang pada puncak gelombang maksimum ketika dikenai oleh suatu frekuensi. Prinsip
kerja resonansi pada Tesla Coil didasarkan pada pemanfaatan dua rangkaian resonansi
yang saling berpasangan, yaitu rangkaian primer dan rangkaian sekunder. Rangkaian
primer terdiri dari kumparan dan kapasitor yang dihubungkan dalam konfigurasi
L(Induktansi) C(kapasitansi), yang mampu menyimpan dan melepaskan energi listrik
pada frekuensi resonansi tertentu. Ketika sakelar pada rangkaian primer diaktifkan,
energi dari sumber listrik dilepaskan ke dalam rangkaian, menghasilkan osilasi listrik
pada frekuensi resonansi. Energi ini kemudian ditransfer ke rangkaian sekunder, yang
juga terdiri dari kumparan dan kapasitor dengan frekuensi resonansi yang sama. Akibat
resonansi, energi listrik dalam rangkaian sekunder meningkat secara signifikan,
menghasilkan tegangan tinggi yang cukup untuk menciptakan percikan listrik atau busur
listrik di ujung kumparan sekunder. Melalui proses resonansi ini, Tesla Coil mampu

menghasilkan tegangan tinggi yang sangat efisien dengan mengakumulasi energi listrik
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pada frekuensi resonansi yang sama antara kedua rangkaian.
2. Rancang bangun

Rancang bangun merupakan proses perencanaan dan pengembangan suatu
produk atau sistem yang mencakup pemikiran, desain, dan realisasi dari ide awal hingga
bentuk akhir. Proses ini melibatkan analisis kebutuhan, penggambaran konsep,
pemilihan bahan dan teknik, serta pengujian dan evaluasi untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan memenuhi spesifikasi dan fungsionalitas yang diinginkan.
Rancang bangun dapat diterapkan di berbagai bidang, seperti teknik, arsitektur, dan
desain produk, dengan tujuan menciptakan solusi yang inovatif dan efisien untuk
masalah yang dihadapi. Dengan demikian, rancang bangun bukan hanya sekadar
aktivitas kreatif, tetapi juga merupakan kombinasi antara teori dan praktik yang

berorientasi pada keberhasilan implementasi.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian kali ini penulis menggunakan metodologi penelitian jenis metode
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) tipe ADDIE. Addie
terdiri dari Analyse, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
1. Analisis
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kebutuhan awal dalam mengembangkan
media. Salah satu kebutuhan yang ditemukan adalah pengurangan penggunaan bahan bakar
pada generator di kapal. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti mengusulkan penggunaan
sistem tesla coil sebagai solusi. Tesla coil dijadikan alternatif atau komponen tambahan untuk
mengurangi beban pada generator dan menghemat bahan bakar yang digunakan olehnya.
Dengan demikian, penggunaan tesla coil diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
dalam pengurangan konsumsi bahan bakar pada kapal.

2. Desain

250 turns

ANNN

(A)
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Tahap desain adalah tahap awal dalam proses pengembangan produk atau proyek di mana
konsep dan spesifikasi awal produk direncanakan dan dirancang. Untuk mendapatkan
rancangan yang tepat, pada tahap ini telah didiskusikan dengan dosen pembimbing. Gambar
rancangan (A) pada ilustrasi tersebut terdapat 2 lilitan, yaitu lilitan primer dan sekunder yang
digunakan untuk menghasilkan frekuensi resonansi sekunder dengan maksimal karena
resonansi sisi primer dan sekunder sama. Terdapat pula komponen lainnya seperti transistor
untuk menkonversi signal besar menjadi signal kecil. Ukuran sinyalyang berubah menjadi
besar dengan cara mengubah besar amplitudo sinyal, kaki collector dihubungkan pada lilitan
primer, kaki basis pada resistor dan lilitan sekunder , dan kaki emitor dihubungkan pada baterai
sebagai power supply. Kemudian resistor sebagai pengendali aruslistrik dengan memberikan
hambatan terhadap aliran arus dalam suatu rangkaian elektronika. Selanjutnya resistor
digunakan pada rangkaian karena memiliki nilai resistansi tertentu yang mengatur seberapa
besar aliran arus dalam rangkaian .

3. Development Pada tahap ini merupakan tahap pengembangan rangkaian penerangan
menggunakan tesla coil . Tahapan pengembangan tesla coil adalah pencarian informasi
mengenai jumlah konsumsi daya penerangan yang digunakan dikapal, pencarian informasi
mengenai tesla coil sebagai media wireless yang akan diterapkan pada sistem penerangan di

akomodasi kapal. dan kemudian diuji kelayakannya.

(B)
Pada gambar (B) lampu akomodasi digunakan sebagai media penerapan lampu yang
menggunakan sistem tesla coil. Dalam tahap pengembangan peneliti menggunkan alat dan
bahan untuk mendukung penyelesaian produk ini. Setelah itu peneliti melakukan perancangan
alat, kemudian pengetesan alat yang sudah dirancang untuk melihat kegagalan dan
keberhasilan alat sebelum dilakukannya tahap berikutnya. Subjek uji coba pada alat akan diuji
cobakan menggunakan beberapa beban lampu yangmemiliki spesifikasi sama dengan yang
berada di atas kapal. Lampu yang akan diujikan adalah lampu TL 18 W AC, lampu pijar 60
W AC, dan lampu LED 8 W AC, dan lampu bulb. Hasildari tahap ini adalah nilai jarak lampu
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dengan tesla coil, tegangan yang diterima lampu dan frekuensi yang dihasilkan oleh tesla coil
sehingga lampu dapat menyala

4. Implementasi Pada tahap ini rancangan dilakukan validasi oleh para validasi ahli terkait bidang
telectronika dan teknologi tesla oleh Bapak Dr. Agus Dwi Santoso, S.T., M.T., M.Pd. dan
Bapak Dimas Novian Aditia Syahputra, S.Tr.T.,M.Tr.T untuk melakukan pemahaman
mengenai sistem kelistrikan pada teslacoil, selanjutnya akan dilakukan uji coba kelayakan alat
untuk mengtahui lebih spesifik kinerja alat tersebut. Hasil dari validasi ahli ini akan digunakan
untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian terakhir sebelum implementasi penuh sistem di
kapal. Umpan balik dari ahli juga akan diintegrasikan untuk memastikan bahwa sistem
memenuhi standar kualitas dan keandalan yang diharapkan dalam lingkungan operasional
kapal.

5. Evaluasi Pada tahap ini evaluasi merupakan tahapan dimana produk pengembangan yang telah
diujicobakan dan dievaluasi. Tahapan ini dilakukan guna menilai produk yang berhasil
dikembangkan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan sesuai dengan penilaian oleh validasi
ahlielectronika . Pada tahap ini, evaluasi akan dilakukan berdasarkan masukandari pakar
media dan pakar materi menggunakan kuesioner responden yang telah disiapkan. Untuk
memperbaiki kembali produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar
menghasilkan produk yang layak digunakan. Selain itu media yang dikembangkan masih
sebatas materi saluran transmisi jarak menengah dan mengingat perkembangan sistem otomasi
yang akan terus berubah menjadikan titik evaluasi untuk dijadikan acuan dalam perbaikan alat
kedepannya. Pada instrumen ini digunakan skala likert digunakan dalam survei atau penelitian
untuk mengukur sikap atau pendapat responden terhadap pernyataan tertentu. Tabel ini
biasanya terdiri dari pernyataan-pernyataan yang disertai dengan skala penilaian, di mana
responden diminta untuk menentukan seberapaTabel 1.1 Skala Likert Penilaian Skor Sangat
baik 5 Baik 4 Sedang 3 Buruk 2 Buruk sekali 1 Dari hasil angket dianalisis menggunakan

persamaan ke (1) dengan cara :

oo X Jumlah score yang di dapatkan......(3)

Nilai tertinggi x jumlah pertanyaan

Instrumen yang telah divalidasi kemudian dianalisis menggunakan Kriteria interpretasi
sebagai pedoman atau aturan yang digunakan untuk mengartikan atau menafsirkan data pada
tabel 3.2 hasil atau informasi yang diperoleh dari suatu penelitian, percobaan, atau evaluasi.

Kriteria ini membantu dalam membuat kesimpulan atau mengambil keputusan berdasarkan
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data yang tersedia. Interpretasi kriteria dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan

penelitian atau evaluasi yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Rancang Bangun Tesla Coil Penggunaan Software: Sebelum membuat Tesla coil secara
fisik, desain perangkat elektronik dilakukan menggunakan software khusus. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa semua komponen dan rangkaian bekerja sesuai dengan

yang diinginkan sebelum diproduksi secara fisik. Desain pada PCB:

©
Kelayakan Tesla Coil Persentase Kelayakan: Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh
ahli validasi, Tesla coil dinyatakan sangat layak dengan persentase 89%. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar aspek dari Tesla coil berfungsi dengan baik. Penilaian Skor Sangat
layak 81%— 100% Layak 61%- 80% Cukup Layak 41%— 60% Tidak Layak 21%— 40%
Sangat Tidak Layak 0%- 20% Emitor: Vol. XX No. XX XX X=202X 4 Efisiensi Lampu:
Namun, tidak semua jenis lampu yang diuji dapat menyala. Saat pengujian, lampu TL (tube

light) dan lampu bulb (bola lampu pijar) dapat menyala dengan terang.

Jenis lampu Tampilan Ket

Bulb 5 W

LED Bohlam 8 W

TL 18 W

501 | JINU - VOLUME 1, NO. 5, September 2024



ANALISIS PENERAPAN RANCANGAN TESLA COIL
PADA LAMPU DI KAPAL

TL36 W

PIJAR 60 W

LED Bohlam 2 unit 8 W TIDAK
MENYALA
Bulb 2 Unit 5 W LAMPU
TERBAKAR
Lampu TL 2 Unit 18 W LAMPU 36 W
dan 36 W AGAK REDUP

Sebuah sistem Tesla Coil telah dinyatakan Sangat Layak berdasarkan berbagai uji dan standar
yang ditetapkan. Namun, ketika digunakan pada subjek uji coba yang ditentukan, hasilnya Kurang
Maksimal. Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa tidak semua lampu yang dihubungkan dapat
menyala. Selain itu, subjek uji coba ini juga dinilai tidak efisien karena daya yang dihasilkan oleh
Tesla Coil tidak sepenuhnya digunakan secara optimal oleh subjek uji coba. Masalah ini
menunjukkan adanya kendala dalam distribusi atau jumlah daya yang dihasilkan, serta

kemungkinan adanya masalah lain.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Rancang bangun tesla coil melalui tahapan desain perangkat electronika menggunakan
softwere sebelum melakukan perancangan secara langsung pada PCB, kemudian
menggunakan rangkaian lilitan sekunder dan primer yang di hubungkan pada perangkat
PCB. Power supply yang digunakan sebesar 24 V sesuai ketahanan lilitan coil untuk
menghasilkan resonansi maksimal untuk menyalakan lampu.

2. Tesla coil dinyatakan sangat layak dengan persentase 89% berdasarkan pengujian yang
dilakukan oleh ahli validasi. Namun, tidak semua lampu uji coba yang digunakan dapat
menyala. Saat uji coba dilakukan, lampu TL dan lampu bulb dapat menyala dengan
terang. Semua subjek uji coba menunjukkan bahwa hanya lampu TL yang menyala secara
efisien, sedangkan lampu lainnya tidak. Oleh karena itu, kelayakan subjek uji coba
dinyatakan kurang layak, tetapi sistem secara keseluruhan dinyatakan sangat layak.

3. Berdasarkan perhitungan bahan bakar generator kapal, penghematan biaya konsumsi
bahan bakar mencapai Rp. 3.528.263. Didapatkan dari nilai pengeluaran biaya bahan
bakar pada umumnya Rp. 16.691.589, sedangkan bila seluruhnya menggunakan tesla coil
Rp. 13.163.325. Namun, karena tidak semua lampu menyala dan hanya lampu TL dan
lampu bulb yang berfungsi secara efisien, biaya minimum belum mencapai angka yang
diharapkan.

Terdapat beberapa saran untuk peneliti lain yang akan mengembangkan kembali produk
agar sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Pengembangan dapat diteruskan dengan menambah jumlah lilitan dan daya yang besar
pada tesla coil sehingga frekuensi pada resonansi menghasilkan jarak sesuai keadaan real
time dan dapat digunakan pada subjek uji coba lampu yang berbeda

2. Pengembangan dapat diteruskan dengan mencoba secara langsung pada akomodasikapal
atau pada atap bangunan
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